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METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Menurut Creswell dalam http://blog.unila.ac.id bahwa pada pendekatan ini, peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi yang alami.
 Menurut Strauss dalam Ahmadi penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang menghasilkan temuan-temuan yang tidak diperoleh oleh alat-alat prosedur statistik atau alat-alat kuantifikasi lainnya.
 

Pendekatan ini digunakan karena peneliti ingin memperoleh data yang mendalam pada pembelajaran kosa kata pada pelajaran bahasa Inggris, selain itu untuk menelusuri dan mendapatkan gambaran secara jelas tentang situasi kelas dan tingkah laku siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pendekatan ini juga dipilih karena memenuhi beberapa kriteria yang diungkapkan oleh Moleong bahwa kriteria penelitian kualitatif adalah sebagai berikut: 1) penelitian kualitatif dilaksanakan pada latar alamiah (konteks), 2) manusia sebagai Instrumen, 3) data dianalisis secara induktif, 4) hasil penelitian bersifat deskriptif, 5) lebih mementingkan proses dari pada hasil, 6) adanya permasalahan yang ditentukan oleh batas penelitian, 7) adanya kriteria khusus yang diperlukan untuk keabsahan data, 8) digunakannya dsain yang sesuai dengan kenyataan lapangan, dan 9) hasil penelitian atas dasar kesepakatan bersama.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas ( classroom action research). Ebbutt dalam Moleong mengemukakan bahwa PTK adalah kajian sistematis dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut.
 

Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) adalah penelitian tindakan yang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki/meningkatkan mutu praktik pembelajaran.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan ragam penelitian pembelajaran yang berkonteks kelas yang dilaksanakan oleh guru untuk memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi oleh guru, memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran dan mencobakan hal-hal baru pembelajaran demi peningkatan mutu dan hasil pembelajaran.

Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam subuah kelas secara bersama.

Menurut Arikunto dalam Jasa Ungguh Muliawan Penelitian tindakan kelas atau sering (disingkat dengan PTK) merupakan salah satu bentuk penelitian yang dilakukan di kelas.
 Penelitian Tindakan Kelas mempunyai beberapa Karakteristik diantaranya :  

a. Masalah yang diteliti adalah masalah riil yang muncul dari dunia kerja peneliti atau yang ada dalam kewenangan peneliti.
b. Berorientasi pada pemecahan masalah.

c. Berorientasi panda peningkatan mutu.
d. Urutan yang terdiri dari beberapa tahap berdaur ulang.

e. Action oriented.

f. Pengkajian terhadap dampak penelitian.

g. Colaborative.

h. Peneliti sekaligus praktisi yang melakukan refleksi.

Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan berdasarkan siklus (perencanaan, pelaksanan, pengamatan, dan refleksi) dan selanjutnya diulang dalam beberapa siklus.
 
Tujuan dilakukannya PTK ini adalah untuk memperbaiki kinerja guru dalam proses pembelajarannya. Dalam PTK guru dapat mencobakan gagasan-gagasan yang dapat digunakan untuk perbaikan proses pembelajarannya, dan juga dapat dilihat secara nyata pengaruh dari upayanya tersebut.

Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan permasalahan yang terjadi di dalam kelas. Kegiatan ini tidak saja bertujuan untuk memecahkan masalah, tetapi sekaligus mencari jawaban ilmiah mengapa hal tersebut dapat dipecahkan dengan tindakan yang dilakukan. Secara lebih rinci, tujuan PTK antara lain sebagai berikut:

a. Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, serta hasil pendidikan dan pembelajaran di sekolah.

b. Membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya mengatasi masalah pembelajaran dan pendidikan di dalam dan luar kelas.

c. Meningkatkan sikap professional pendidik dan tenaga kependidikan.

d. Menumbuhkembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah sehingga tercipta sikap proaktif di dalam melakukan perbaikan mutu pendidikan dan pembelajaran secara berkelanjutan (sustainable).

Adapun ruang lingkup dari PTK yang dikutip dari Arikunto dan kawan-kawan, secara teoritis mencangkup komponen-komponen seperti:

1. Siswa

2. Guru

3. Materi pelajaran

4. Peralatan dan atau sarana-prasarana pendidikan

5. Hasil pembelajaran

6. Pengelolaan (manajemen)

7. Lingkungan

Sedangkan rancangan penelitian ini adalah rancangan penelitian partisipan, hal ini didasarkan karena peneliti berpartisipasi langsung dalam penelitian mulai dari awal sampai akhir. Peneliti bertindak sebagai perencana, perancang, pelaksana, pengumpulan data, penganalisis data, dan pelopor penelitian.

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas karena penelitian ini dimaksudkan agar adanya perubahan kearah yang lebih baik. Keberhasilan tindakan siswa yang dapat dilihat dari adanya peningkatan pemahaman.

B. Kehadiran Peneliti
Sesuai dengan pendekatan dan jenis penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka kehadiran peneliti di lapangan mutlak dilakukan. Peneliti bertindak sebagai instrumen kunci berarti bahwa peneliti adalah sebagai pengamat dan pewawancara. Sebagai pengamat, peneliti mengamati aktivitas yang terjadi selama pembelajaran. Hal-hal yang menjadi pokok pengamatan akan dibantu oleh guru bidang studi Bahasa Inggris MI Al Hikmah Karangrejo Boyolangu Tulungagung dan seorang teman sejawat. Hal ini dilakukan kerena peneliti sendiri adalah pelaksana tindakan. Dengan bantuan guru dan teman sejawat, diharapkan tidak ada data penting yang lepas dari pengamatan. Sedangkan sebagai pewawancara peneliti bertindak sebagai pewawancara terhadap subjek. 
Sebagai pemberi tindakan, peneliti bertindak sebagai pengajar yang membuat rancangan pembelajaran dan menyampaikan bahan ajar selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Disamping itu, peneliti juga bertindak sebagai pengumpul dan penganalisis data serta sebagai pelapor hasil penelitian. 

C. Lokasi Penelitian
Lokasi yang dijadikan sasaran dalam penelitian ini adalah MI Al Hikmah Karangrejo Boyolangu Tulungagung. MI ini dipilih karena berdasarkan pengamatan dan dialog dengan guru bidang studi bahasa Inggris, siswa masih banyak yang mengalami kesulitan dalam kosa kata, dan anak mudah lupa terhadap materi yang diajarkan. Hal ini diakibatkan karena penyampaian materi dirasakan kurang bermakna sehingga siswa mengalami kesulitan dalam menangkap materi yang telah diajarkan. 

D. Data dan Sumber Data
1. Data
Pengertian data menurut Suharsimi Arikunto adalah ”hasil pencatatan peneliti baik berupa fakta maupun angka”.

Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Hasil tes awal (pre tes), pada saat pembelajaran berlangsung dan tes pada akhir pembelajaran (pos tes), hasil pekerjaan tersebut digunakan untuk melihat kemajuan pemahaman dan kemampuan  siswa tentang kosa kata bahasa Inggris pada materi “ Things in the kitchen “. 

b. Hasil wawancara terhadap siswa, hasil wawancara digunakan untuk memperoleh gambaran lebih dalam mengenai pemahaman siswa, kemampuan siswa, respon siswa, dan bentuk kesulitan yang dihadapi siswa.
c. Hasil observasi yang diperoleh dari pengamatan teman sejawat atau guru kelas pada sekolahan tersebut terhadap aktifitas peneliti dan siswa.

d. Catatan lapangan yang memuat kejadian dan fakta selama proses pelaksanaan pembelajaran.

2. Sumber Data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh.

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas I MI Al Hikmah Karangrejo Boyolangu Tulungagung tahun ajaran 2010 – 2011 yang berjumlah 10 siswa dengan rincian 8 siswa dan 2 siswi. Yang dipilih beberapa siswa sebagai subjek penelitian yang diperoleh dari penjaringan penyelesaian soal pada tes awal dengan kreteria siswa berkemampuan tinggi, siswa berkemampuan sedang, dan siswa berkemampuan rendah. 
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan: tes, wawancara, observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi.

1. Tes 
Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada individu untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkan baik secara tertulis atau secara lisan atau perbuatan (tes tulis, lisan dan tindakan).
 

Tes dilakukan pada awal pelaksanaan tindakan (pretest) dan pada akhir pelaksanaan tindakan (post tes). Tes awal diberikan pada kegiatan awal sebelum tindakan dilakukan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui subjek penelitian dalam mengumpulkan informasi tentang pemahaman siswa tentang kosa kata. Sedangkan tes yang dilakukan pada akhir tindakan ini untuk melihat dan mengetahui tingkat pemahaman siswa tentang kosa kata mata pelajaran Bahasa Inggris.

Adapun kriteria penilaian untuk mengukur kemampuan siswa yaitu:

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian

	Huruf
	Angka

0-4
	Angka

0-100
	Angka

0-10
	Peringkat

	A
	4
	85-100
	8.5 – 10
	Sangat Baik

	B
	3
	70 – 84
	7.0 – 8.4
	Baik

	C
	2
	55 – 69
	5.5 – 6.9
	Cukup

	D
	1
	40 – 54
	4.0 – 5.4
	Kurang

	E
	0
	0 – 39
	0.0 – 3.9
	Sangat Kurang 


2. Observasi

Bungin dalam http://blog.unila.ac.id mengemukakan beberapa bentuk observasi yang dapat digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu observasi partisipasi, observasi tidak terstruktur, dan observasi kelompok tidak terstruktur.
 Observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas guru dalam menggunakan media pada saat pembelajaran dan aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsung. 

3. Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan .
 

Wawancara digunakan untuk melengkapi observasi, kepada siswa digunakan untuk mengetahui respon siswa dan kemampuan siswa terhadap pembelajaran dengan media gambar.

4. Catatan lapangan

Catatan lapangan menurut Bogdan dan Biklen dalam Moleong, adalah tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif. 
 Catatan lapangan ini dilakukan setiap kali selesai mengadakan pengamatan. Catatan lapangan dimaksudkan untuk memperoleh data secara obektif mengenai hal-hal yang terjadi selama pembelajaran yang tidak tercantum dalam lembar observasi.
5. Dokumentasi

G.J. Renier, sejarawan terkemuka dari University College London yang dikutip dalam http://wawan-junaidi.blogspot.com/2011/02/arti-dokumen.html, menjelaskan Arti Dokumen dalam tiga pengertian, pertama dalam arti luas, yaitu yang meliputi semua sumber, baik sumber tertulis maupun sumber lisan; kedua dalam arti sempit, yaitu yang meliputi semua sumber tertulis saja; ketiga dalam arti spesifik, yaitu meliputi surat-surat resmi dan surat-surat negara, seperti surat perjanjian, undang-undang, konsesi, hibah dan sebagainya.
 Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang bersifat visual.
F. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul semua, maka langkah-langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data. Analisis data dapat didefinisi sebagai proses penelaahan, pengurutan, dan pengelompokan data dengan tujuan untuk menyusun hipotesis kerja dan mengangkatnya menjadi kesimpulan atau teori sebagai temuan penelitian.
 Sedangkan menurut Taylor dalam http://ardhana12.wordprees.com mendefinisikan analisis data sebagai proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan dan tema pada hipotesis.

Moleong mengatakan bahwa proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari wawancara, dokumentasi, gambar, foto, dalan lain sebagainya.

Berdasarkan pada pemaparan di atas bahwa analisis data pada penellitian ini dilaksanakan selama maupun sesudah pengumpulan data. Analisis data dapat dilakukan pada saat tahap refleksi dari siklus penelitian. Data yang digunakan berasal dari hasil pekerjaan tes siswa, hasil wawancara, observasi, dan hasil catatan lapangan. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan  analisis data kualitatif yang mana dalam penelitian ini digunakan analisis data dari Miles dan Huberman, yang terdiri dari tahap reduksi, penyajian data, dan menarik kesimpulan dan verifikasi.
 Adapun uraiannya sebagai berikut:
1. Reduksi Data

 Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakkan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
 Proses ini berlangsung secara terus menerus selama proses penelitian ini berlangsung. Hal ini dilakukan dengan pemilihan, memfokuskan dan menyederhanakan data, penyajian data dilakukan dengan mengumpulkan informasi yang diperoleh dari data hasil reduksi sehingga member kemungkinan adanya penarikan kesimpulan, yang merupakan pengungkapan akhir dari sikap tindakan.

2. Penyajian Data

Penyajian data dimaksudkan untuk mempermudah bagi peneliti untuk melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari penelitian.
 Data yang telah disajikan tersebut selanjutnya dibuat penafsiran dan evaluasi untuk membuat perencanaan tindakan selanjutnya. Hasil penafsiran dan evaluasi ini dapat berupa penjelasan tentang: 

a. Perbedaan antara rancangan dan pelaksanaan tindakan.

b. Perlunya perubahan tindakan.

c. Alternatif tindakan yang dianggap tepat.

d. Persepsi peneliti, teman sejawat, dan guru yang terlibat dalam pengamatan dan pencatatan lapangan terhadap tindakan yang telah dilakukan.

e. kendala yang dihadapi dan sebab – sebab kendala itu muncul.

Dalam penyajian data dilakukan dengan cara menyusun informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi.

3. Penarikan kesimpulan dan Verifikasi data

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran, kegiatan ini mencakup pencarian makna data serta memberi penjelasan. Setelah penarikan kesimpulan kemudian dilakukan verifikasi, verifikasi ini dilakukan untuk menguji kebenaran, kekokohan, dan kecocokan makna-makna yang muncul dari data. Verifikasi merupakan validasi dari data yang disampaikan.
 Selanjutnya dilakukan kegiatan verifikasi, yaitu menguji kebenaran kekokohan, dan kecocokan makna-makna yang muncul dari data yang telah direduksi dan disajikan di atas.

Kriteria keberhasilan tindakan ini akan dilihat dari (a) Indikator proses dan (b) Indikator hasil belajar.

Indikator proses yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah jika ketuntasan belajar siswa terhadap materi mencapai 75 % (berkriteria cukup).



Sebagaimana yang dikatakan Mulyasa bahwa:

Kualitas pembelajaran dan pembentukan kompetensi dapat dilihat dari segi proses dan segi hasil. Dari segi proses, pembelajaran atau pembentukan kompetensi dikatakan berhasil dan berkualitas, apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran, disamping itu menunjukkan gairah belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar dan rasa percaya diri sendiri. Sedangkan dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri peserta didik seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%).

 Jumlah Skor

Proses nilai rata rata (NR) =


x 100 %

  Skor Max

Taraf Keberhasilan Tindakan

a. 86 – 100 %

: Sangat baik

b. 76 – 85 %

: Baik

c. 60 – 75 %

: Cukup

d. 55 – 59 %

: Kurang

e. ≤      54 %

: Kurang sekali

G. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan memadukan hasil observasi, hasil-hasil catatan lapangan dari pengamat beserta evaluasi yang dilakukan. Untuk menjaga keabsahan data perlu dilakukan diskusi-diskusi dengan pengamat, sehingga kesimpulan yang diperoleh sangat tepat sesuai dengan hasil penelitian.
1. Ketekunan / keajekan pengamat

Keajekan pengamat berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan proses analisis yang konstan atau tentatif, mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak dapat diperhitungkan.
  Dengan adanya ketekunan pengamat maka akan diperoleh makna dari informasi yang di berikan oleh informan.

2. Triangulasi 

Triangulasi dilakukan dengan maksud untuk mengecek kebenaran data tertentu dan membandingkan dengan data yang diperoleh dari sumber lain, pada berbagai fase penelitian lapangan, dengan waktu, tempat yang berbeda, dan sering menggunakan metode yang berlainan.
 
Menurut Moleong “Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.”

Triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan: 1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, 2) Membandingkan hasil pengamatan teman sejawat dengan pengamatan peneliti, 3) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
3. Pengecekan sejawat melalui diskusi


Pengecekan sejawat adalah mendiskusikan proses dan hasil penelitian dengan dosen pembimbing atau teman mahasiswa yang sedang/telah melakukan penelitian, atau juga orang yang berpengalaman mengadakan penelitian kualitatif. Hal ini dilakukan dengan harapan peneliti mendapatkan masukan-masukan baik dari segi metodologi maupun konteks penelitian. disamping itu peneliti juga senantiasa berdiskusi dengan teman pengamat yang ikut terlibat didalam pengumpulan data untuk merumuskan kegiatan pemberian tindakan selanjutnya.

 Teknik ini dilakukan dengan cara mengekpos hasil sementara atau hasil akhir yang didapat dalam bentuk diskusi dengan rekan sejawat. Teknik ini mengandung beberapa maksud  yaitu untuk membuat agar peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran, diskusi dengan teman sejawat ini memberikan suatu kesempatan awal yang baik untuk mulai menjajaki dan menguji hipotesis kerja yang muncul dari pikiran peneliti.

H. Tahap – tahap Penelitian
Menurut Arikunto, model penelitian tindakan kelas secara garis besar terdiri dari 4 tahap, yaitu menyusun rencana tindakan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observasing), dan refleksi ( reflecting).


Gambar 3.1. Penelitian Tindakan Kelas model Kemmis dan Taggart.

1. Perencanaan

Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah menyusun rancangan dari siklus persiklus. Setiap siklus di rencanakan secara matang, dari segi kegiatan, waktu, tenaga, material, dan dana. Hal-hal yang direncanakan diantaranya terkait dengan pembuatan RPP, metode pembelajaran, media dan materi pembelajaran, strategi pembelajaran, mempersiapkan instrument untuk merekam dan menganalisis data mengenai proses dan hasil tindakan.

2. Tindakan

Pelaksanaan yang dimaksudkan adalah melaksanakan pembelajaran  materi bangun datar sesuai dengan rancangan pembelajaran. Rencana tindakan dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran.

b. Mengadakan tes awal 

c. Pada akhir pembelajaran dilakukan evaluasi (soal sesuai dengan kemampuan dasar yang terdapat direncana pembelajaran).

d. Melakukan analisis data.

3. Observasi

Kegiatan observasi adalah mengamati aktifitas selama pembelajaran berlangsung maupun aktifitas peneliti dengan menggunakan lembar observasi yang telah disediakan sebelumnya. Pada tahap ini juga dilakukan pengamatan terhadap kemampuan siswa menguasai kosa kata yang diperoleh dari nilai tes lisan dan tes individu. Dalam pelaksanaan observasi dibantu oleh seorang guru mata pelajaran bahasa Inggris dan seorang teman sejawat. 

Pada teknik pengumpulan data observasi ini peneliti menggunakan pedoman observasi, untuk peneliti dan siswa yang akan diisi oleh 2 orang pengamat.

4. Refleksi

Pada kegiatan refleksi, peneliti melakukan diskusi dengan pengamat untuk menjaring hal-hal yang terjadi selama sebelum dan selama tindakan berlangsung berdasarkan hasil pengamatan agar dapat diambil kesimpulan. Kegiatan refleksi dilaksanakan dengan cara menganalisis, memahami, menjelaskan dan menyimpulkan data-data tersebut.

Dalam penelitian ini, keempat tahap di atas dipandang perlu sebagai suatu tindakan. Penelitian ini akan dilakukan beberapa siklus, masing-masing siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus diakhiri dengan tahap refleksi yaitu sebagai pertimbangan di dalam merumuskan dan merencanakan tindakan yang lebih efektif pada siklus berikutnya. Apabila pada siklus I belum dapat mencapai tujuan yang diinginkan maka dilanjutkan pada siklus II dan seterusnya. sampai tujuan yang diinginkan tercapai. Siklus tindakan akan dihentikan jika siswa telah mencapai pemahaman sesuai indikator yang ditentukan. Indikator dalam penelitian tindakan kelas ini dilihat dari peningkatan kemampuan kosakata siswa dengan menggunakan observasi, tes lisan dan tes tulis.
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